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Abstrak

Untuk meningkatkan kualitas calon guru dalam mengajar hendaknya calon guru mampu
melaksanakan program pengajaran dan sekaligus mampu pula melaksanakannnya dalam
bentuk pengolaan kegiatan belajar mengajar. Agar pelaksanaan pengajaran berjalan efisien
dan cfekuf maka diperlukan perencanaan yang tersusun secara sistematis, oleh karena
pengajaran yang baik, sangat dipengaruhi oleh perencanaan yang baik pula. Dengan
rancangan pengajaran yang sistematis dan berencana tersebut diharapkan dapat
meningkatkan mutu pengajaran, secara tidak langsung upaya peningkatan mutu pendidikan
vang dicanangkan perintah dapat dirasakan hasilnya. Adapun operasional-operasional
rancangan pengajaran di atas berupa persiapan mengajar baik persiapan dalam menciptakan
suasana yang focarele dalam kelas, dalam usaha mencapai tujuan mengajar yang efektif dan
efisien. Hasil penelitian menunjukkan merumuskan pembelajaran dikategorikan baik,
pengembangan dan pengorganisasian materi, media dan sumber belajar, dikatogorikan cukup,
merencanakan skenario kegiatan pembelajaran dikategorikan cukup, merancang pengelolaan
kelas dikategorikan cukup, merancang prosedur, jenis dan menyiapkan alat penilaian
dikategorikan sanagat baik, dan tampilan dokumen rencana pembelajaran dikategorikan baik.

Kata kunci: alat penilaian kemampuan guru

PENDAHULUAN

Program pengalaman lapangan adalah suatu program dalam pendidikan prajabatan
guru yang dirancang untuk melatih para calon guru menyusun kemampuan keguruan yang
utuh dan terintegrasi sehingga setelah menyelesaikan pendidikannya mereka siap untuk
sccara mandin mengemban sebagai guru (Suparno 1991:21). Oleh karena itu sebagai
pengemban setiap tugas profesional calon guru dituntut tidak hanya tahu dan memahami
'ugasnya namun jauh lebih penting dari pada itu adalah mampu melaksanakan tugasnya
schaga guru.

Tugas akhir PPL adalah memberikan latihan bagi mahasiswa calon guru agar
Mampu melaksanakan tugas guru SD yang dapat dirinci sebagai berikut : (1) mengenal secara
“ermat lingkungan fisik, administratif, serta akademik - sosial sekolah dasar tempat kerja
kelak, (2) menguasai berbagai keterampilan mengajar, (3) mampu menerapkan berbagai
llc"“”“Puiln keguruan secara utuh dan tenintegrasi dalam situasi nyata di bawah bimbingan
Para pembimbing, (4) mampu menerapkan berbagai kemampuan keguruan secara utuh dan

Integrasi dalam situasi sebenarnya dengan bimbingan yang memuat atau bahkan tanpa
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bimbingan, serta (5) mampu menarik pelajaran dari peng_ha.}atan d.an pengalam_ann}a
latihan ;nelalui refleksi vang merupakan salah satu ciri penting pekerjaan profesioana]. ‘

Alat penilaian kemampuan guru (APKG) sangat dlbmuhltan pada Mdl 20
maupun dalm jabatan guru. Sebagai mana yang tercantum dalam makna A?KG U s
dalam Departemen Direktorat PT provek PGSD (1998:21) bahwa APKG dlglmalfan ntuk
mengkaji dan meningkatkan kinerja calon guru atau guru dan membantu meningkat,
kualitas rencana pembelajaran dan kemampuan mengajar LPKM. o

Apabila seorang guru mengajarkan bahan pengajaran mengenai s.euap pokok san,
bahasan kepada siswa-siswinya, ia harus mengadakan persiapan terlebih dahuly Hal j
dimaksudkan agar proses belajar mengajar yang kan dinilai dengan menggunakan APKG
dapat berjalan lancar, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai (Ibrahim ¢
Syaodih, 1991 45).

Langkah-langkah dalam persiapan proses belajar mengajar vang disarankan
Ibrahim dan Syaodih terangkum dalam atu unit persiapan mengajar guru vang sering dise
desain instruksional. Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini dipe
istilah satuan pelajaran (Satpel), yang merupakan model sajian dalam proses

Sedangkan sampel penelitian ini  adalah sampe] -
mcnggunakan sampel total flotal sampling) (Surachmag, 1985:100). Penentuan t
sampling tcrsgbut dengan perimbangan bahwa jumlah Populasi tersebut tidak terlalu banvek
dan memungkinkan untuk dilakukan ngan populas; il

penuh.
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hrmbingan, serta () mampu menank pelajaran dan
janhan melalui refleksi vang merupakan salah satu C

Alat penilaian kemampuan guru (APK
maupun dalm jabatan

penghayatan dan pengalamannya selama
10 penting pekerjaan profesioanal.

G) sangat dibutuhkan pada pendidikan
guru. Sebagal mana vang tercantum dalam makna APKG itu sendiri
dslam Departemen Direktorat PT proyek PGSD (1998:21) bahwa APKG digunakan untuk
mengkan dan meningkatkan Kinegja calen guru atau guru dan membantu meningkatkan
kuzlitas rencana pembelajaran dan kemampuan mengajar LPKM.

Apabila seorang guru mengajarkan bahan pengajaran mengenai setiap pokok/satuan
behasan kepada siswa-siswinya, ia harus mengadakan persiapan terlebih dahulu. Hal ini
dimaksudkan agar proses belajar mengajar yang kan dinilai dengan menggunakan APKG I
dapat benalan lancar, sehingga tujuan vang telah ditetapkan dapat tercapai (Ibrahim dan
Svaodih, 1991:43).

Langkah-langkah dalam persiapan proses belajar mengajar yang disarankan oleh
Ibrzhim dan Syaodih terangkum dalam amu unit persiapan mengajar guru yang sering disebut
desain mstruksional. Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini dipergunakan
wstlzh satuan pelajaran (Satpel), yang merupakan model sajian dalam proses belajar
mengajar.

Satuan pelajaran (Satpel) merupakan penerangan dan panduan pelaksanaan
pengajaran (Antar Semi, 1990:9). Sedangkan Kasbollah (dalam Kusmiyat, 1992:19)
mengatzkan bahwa satuan pelajaran merupakan rencana kegiatan belajar-mengajar untuk
suztu pokok bahasan dalam waktu tertentn untuk mencapai suatu tujuan instruksional umum
vang kemudian dirinci menjadi suatu tjuan instruksional khusus. Satpel ini disusun dan
rancang guru sebelum melakukan tindak pengajaran.

Perumusan mjuan harus jelas. Apabila tujuan Jelas, penyusunan bahan pengajaran,
alat evaluasi, perencanaan proses belajar mengajar akan dapat dilaksanakan dengan lebih
terarzh (Kuswijayanti, 1992:19).

METODE

Dalam penelitian ini digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskniptf
kuzntitatif. Dalam hal ini peneliti akan mendiskripsikan bagaimana adanya dan tidak adanya
perlzkuan yang diberikan. Populasi sasaran dalam penelitian ini yaitu semua satuan pelajaran
bzhasa indonesia dibuat oleh calon guru menngacu pada alat penilaian kemampuan guru yang
akan dipakai sebagai pedoman dalam mengajar selama satu semester.

Sedangkan sampel penelitian ini adalah sampel yang dirancang dengan
Mmenggunakan sampel total (total sampling) (Surachmad, 1985:100). Penentuan teknik
szmpling tersebut dengan pertimbangan bahwa jumlah populasi tersebut tidak terlalu banyak
dan memungkinkan untuk dilakukan penelitian dengan populasi penuh.
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Persentase nilai pengembangan dan pengorganisasia :

el Ferment® sumber belajar. -

Nilai maksimal Persentase (%

Total nilai yang dicapai

= 192 a3

i tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kemampuan mahasm‘»va PPL 11 .,,.',_
106 daﬁD:irl‘aitamaksimal 192. Apabila disajf'kan dalam pelrsem:;snegk C::[;t:’:;f:n:::;a .,
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ma51swa.1 PPL I1 c;a a?]r:i i,
pengorganisasian materi, media dan sumber Pela.ljar yang lmt i
diperoleh nilai 55%. Hal ini sesuai dengan kriteria yang n:enyaoa y ] S
mencapai tingkat penguasaan berada pada rentangan 50%-54% dapa g baj
kurang,

Tabel 4
Persentase nilai merencanakan skenario kegiatan pembelajaran secara keseluruhan
[ Total nilai yang dicapai Nilai maksimal Persentase (%)
211 320 65%

Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa kema
merencanakan skenario kegiatan
bahasa indonesia yang disajikan da
dapat dikatakan bahwa kemamp

mpuan mahasiswa PPL ] dz
pembelajaran dalam APKG merencanak
lam persentase diperoleh hasil 211-65%
uan mahasiswa PPL 1] adalah cukup.

Tabel 8 Persentase nilaj meranc

ang pengelolaan kelas sec
Total nilai yang dicapai

Nilai maksima]

Dari diatas dapat

tabel dijelaskan bahwa kemampyan mahasiswa PPL I di SDN 2¢
kota Gorontalo dajam Tencana pembelajaran bahasa
yang disajikan dalam

: indonesia yang dinilaj dengan APKC
persentase diproleh hasil 619,
bahwa kemampuan gu

Dengan demikian dapat dikatakas
Tu tersebut adalah cukup.
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Persentase (%)

Persentase nilai me
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Total nilaj yang dicapai Nl maksimald » dan menyiapkan alat penilaian.
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Dan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kemampuan mahasiswa PPL 11 dal
rpilan dokll.lnc.‘-‘ rencana pembelajaran secara keseluruhan yang dinil‘ai dcnganlbmi:-:):tri':
\pKG yane disajikan dalz.lm persentase diperoleh hasil 81% dapat dikategorikan baik
3 Bcrdasarki‘.ln hasil pengolahan data frekuensi perolehan nilai mcnunjuﬁ;r; bahwa
Lemampuan mahasiswa meng.glmakan APKG I dalam satuan pembelajaran Bahasa Indonesia
yaifu merumuskan pembelajaran dikategorikan baik, pengembangan dan pengorganisasian
mater. media dan sumber belajar, dikategorikan cukup, merencanakan skenario kegiatan

belajaran dikategorikan cukup, merancang pengelolaan kelas dikategorikan cukup,
merancang prosedur, jenis dan menyiapkan alat penilaian dikategorikan sangat baik, dan
ampilan dokumen rencana pembelajaran dikategorikan baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengolahan data frekuensi perolehan nilai menunjukkan bahwa
kemampuan mahasiswa menggunakan APKG I dalam satuan pembelajaran Bahasa Indonesia
yaitu : merumuskan pembelajaran dikategorikan baik, pengembangan dan pengorganisasian
materi, media dan sumber belajar, dikatogorikan cukup, merencanakan skenario kegiatan
pembelajaran dikategorikan cukup, merancang pengelolaan kelas dikategorikan cukup,
merancang prosedur, jenis dan menyiapkan alat penilaian dikategorikan sanagat baik, dan
tzmpilan dokumen rencana pembelajaran dikategorikan baik.

Berdasarkan simpulan diatas penulis mempunyai saran sebagai benkut
Kepada pihak gurw/tenaga pengajar sekolah dasar, khususnya guru pamong yang ada di SDN
29 Kota Gorontalo agar memberikan bimbingan kepada mahasiswa dalam pembuatan satuan
pembelajaran yang mengacu pada alat penilaian kemampuan guru (APKG I).

Kepada peneliti berikutmya yang berniat meneliti APKG I sebaiknya meneliti

tentang APKG 11 yang terkait dengan kemampuan mengajar.
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